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ABSTRAK 

 

MUSDALIPAH: Analisis Bibliometrik Pemanfaatan Genomik pada Jagung (Zea 

mays L.) Tahan Penyakit Sebagai Sumber Belajar Biologi. Skripsi. Majene: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2025. 
 

Bibliometrik merupakan pendekatan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis dan mengevaluasi publikasi ilmiah, termasuk tren, kolaborasi, serta 

dampak penelitian dalam bidang tertentu. Pemanfaatan teknologi genomik 

merupakan terobosan penting dalam bioteknologi modern yang mampu 

mengidentifikasi gen-gen kunci untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

penyakit. Penelitian ini bertujuan menganalisis tren pemanfaatan genomik pada 

jagung (Zea mays L.) tahan penyakit serta mengembangkan hasilnya menjadi 

sumber belajar biologi berupa e-infografis. Metode yang digunakan ialah 

bibliometrik deskriptif kuantitatif dengan data publikasi dari basis Scopus periode 

2005–2025, dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer, RStudio, dan 

Biblioshiny. Hasil penelitian menunjukkan bahwa publikasi terkait genomik 

jagung tahan penyakit mengalami peningkatan signifikan selama dua dekade 

terakhir. Kolaborasi penelitian paling aktif melibatkan penulis Prasanna 

Bodhupalli M., Gowda Menje, dan Beyene Yoseph, sedangkan institusi dengan 

jaringan terluas adalah Shenzhen Branch, Guangdong Laboratory. Negara dengan 

kontribusi dominan meliputi Amerika Serikat, China, dan India. Kata kunci yang 

paling sering muncul adalah “maize”, “genomics”, “genetics”, dan “genome 

editing”. BMC Genomics menjadi jurnal paling disitasi, sementara Kahmann 

Regine dan Brefort H. merupakan penulis paling produktif. Produk e-infografis 

memperoleh nilai validasi rata-rata 4,5 (sangat valid), sehingga layak digunakan 

sebagai media pembelajaran bioteknologi di kelas X SMA/MA. 

 

Kata kunci: bibliometrik, genomik, jagung, tahan penyakit, e-infografis 
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ABSTRACT 

 

MUSDALIPAH: Bibliometric Analysis of Genomic Utilization in Disease-

Resistant Maize (Zea mays L.) as a Biology Learning Resource. Undergraduate 

Thesis. Majene: Faculty of Teacher Training and Education, Universitas 

Sulawesi Barat, 2025. 

 

Bibliometrics is a statistical approach used to analyze and evaluate scientific 

publications, including trends, collaborations, and research impacts within a 

specific field. The utilization of genomic technology represents a major 

breakthrough in modern biotechnology, enabling the identification of key genes 

that enhance plant resistance to diseases. This study aims to analyze research 

trends in the application of genomics to disease-resistant maize (Zea mays L.) and 

to develop the findings into a biology learning resource in the form of an e-

infographic. The research employed a descriptive quantitative bibliometric method 

using publication data from the Scopus database (2005–2025), analyzed with 

VOSviewer, RStudio, and Biblioshiny. The results showed a significant increase 

in publications over the past two decades. Research collaboration networks 

revealed that the most active authors were Prasanna Bodhupalli M., Gowda Menje, 

and Beyene Yoseph, while Shenzhen Branch, Guangdong Laboratory emerged as 

the institution with the broadest collaboration network. The most dominant 

collaborating countries were the United States, China, and India. Frequent 

keywords included “maize,” “genomics,” “genetics,” and “genome editing.” BMC 

Genomics was identified as the most cited journal, with Kahmann Regine and 

Brefort H. recognized as the most productive authors. The developed e-

infographic achieved an average validation score of 4.6 (highly valid), indicating 

its feasibility as a biotechnology learning medium for Grade X senior high school 

students. 

 

Keywords: bibliometric, genomics, maize, disease-resistant, e-infographic. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia  adalah  salah  satu  negara  dengan  keanekaragaman  hayati  yang 

sangat  tinggi.  Keanekaragaman  sumber  daya  genetik  pada  tanaman  pangan 

termasuk jagung  memberikan peluang besar  dalam pencarian dan pemanfaatan 

sumber-sumber  gen  yang  penting  untuk  program  pemuliaan  tanaman jagung. 

Berbagai macam sumber daya genetik harus mempertahankan aspek yang sangat 

penting (Kurniawan, 2015).

Jagung (Zea mays L.)  adalah salah satu tanaman pangan  terpenting di dunia 

yang  menghasilkan  karbohidrat.  Selain  karbohidrat,  jagung  juga  kaya  akan 

protein, serat, vitamin, mineral, dan antioksidan. Tanaman ini memiliki berbagai 

manfaat  sebagai  sumber  makanan,  pakan  ternak,  bahan  baku  untuk  industri 

makanan,  dan  produksi  bioetanol  (Saripurna  et  al.,  2019).  Jagung  merupakan 

tanaman serelia strategis yang memiliki nilai ekonomi tinggi  serta potensi besar 

untuk  terus  dikembangkan.  Kemampuannya  beradaptasi  dengan  berbagai  jenis 

tanah, baik di wilayah beriklim tropis maupun subtropis, menjadikannya tanaman 

yang  dapat  tumbuh  dengan  optimal  di  berbagai  kondisi  lingkungan  (Ramlah, 

2023).

Secara  global,  jagung  merupakan salah  satu  tanaman  yang  paling  luas 

dibudidayakan  karena  memiliki kemampuan adaptasi  yang tinggi  terhadap 

beragam kondisi lingkungan. Upaya  peningkatan produksi jagung perlu disertai 

dengan strategi pengendalian penyakit yang efektif dan efisien untuk memastikan 

kualitas serta kuantitas hasil tetap terjaga. Serangan penyakit sering kali menjadi 

kendala utama dalam produksi jagung dan jika tidak ditangani dengan baik, dapat 

menyebabkan kehilangan hasil hingga 100% (Hikmahwati et al., 2019).

Pemanfaatan  teknologi  genomik  merupakan  terobosan  penting  dalam 

pertanian modern.  Teknologi ini  memungkinkan identifikasi gen-gen kunci yang 

berperan dalam mekanisme pertahanan tanaman,  sehingga dapat  meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap penyakit. Pengembangan varietas unggul pun dapat 

dilakukan dengan cepat dan efisien  (Portal Informasi Indonesia, 2024). Saat ini, 
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salah satu tren analisis  yang dapat  digunakan untuk memahami perkembangan 

pemanfaatan genomik pada tanaman jagung yaitu analisis bibliometrik.

Perkembangan terbaru dalam bidang bibliometrik memungkinkan analisis tren 

penelitian  di  bidang  tertentu  secara  lebih  mendalam,  terutama  analisis 

bibliometrik pada tanaman jagung tahan penyakit.  Teknik pemetaan ilmiah ini 

digunakan untuk mengidentifikasi perkembangan penelitian terkini, serta menilai 

kontribusi para peneliti dan negara dalam bidang tersebut (Montoya et al., 2016). 

Analisis  bibliometrik mengungkap berbagai  isu dalam suatu bidang penelitian, 

memungkinkan  pemahaman  yang  lebih  holistik  terhadap  topik  tertentu  secara 

keseluruhan (Segaran et al., 2023).

Secara  umum  penelitian  bibliometrik  adalah  pendekatan  statistik  yang 

digunakan peneliti untuk mengevaluasi hasil dan dampak penulis, lembaga, dan 

jurnal dalam suatu bidang ilmu dan publikasi  ilmiah tertentu.  Metode ini  juga 

memungkinkan pengumpulan data yang komprehensif dan terpercaya mengenai 

subjek  tertentu  (Nielsen  et  al.,  2023).  Metode  ini  memanfaatkan  berbagai 

informasi  relevan,  seperti  data  peneliti,  lembaga,  negara  asal,  jurnal  dan  kata 

kunci terkait. Beberapa tahun terakhir, analisis bibliometrik semakin populer di 

berbagai disiplin ilmu, termasuk di bidang biologi (genomik jagung). Pendekatan 

ini memungkinkan eksplorasi pandangan, isu-isu, serta perkembangan penelitian 

ilmiah, sekaligus memberikan wawasan mendalam yang dapat menjadi dasar bagi 

penelitian di masa depan (Flórez-Martínez et al., 2021; Haba et al., 2023). 

Pemahaman yang lebih baik mengenai pemanfaatan teknologi genomik dalam 

pengembangan jagung tahan penyakit akan diperoleh melalui pengumpulan dan 

analisis  data  dari  berbagai  penelitian  yang telah  ditinjau  oleh  para  ahli  antara 

tahun  2005 sampai  2025.  Data  ini  akan  mencakup  perkembangan  penelitian 

genomik pada jagung tahan penyakit, pencapaian penting, serta pertanyaan yang 

masih  perlu  diteliti  lebih  lanjut.  Melalui  studi  ini,  kami  ingin  mengeksplorasi 

perkembangan dan tren penelitian genomik pada jagung tahan penyakit  secara 

global  selama  periode  tersebut.  Kami  juga  akan  menganalisis  kontribusi  serta 

kerja  sama  antara  berbagai  negara,  institusi,  dan  jurnal,  dengan  menyoroti 

penelitian yang paling berpengaruh. Selain itu, kami akan mengidentifikasi para 
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peneliti  yang  paling  produktif  di  bidang  ini  serta  mengungkap  fokus  utama 

penelitian melalui analisis kata kunci.

Meskipun telah banyak penelitian bibliometrik dilakukan oleh para peneliti, 

hingga  saat  ini  belum ada  kajian  yang  secara  khusus  membahas  pemanfaatan 

genomik pada jagung tahan penyakit. Wei et al. (2023) telah melakukan analisis 

bibliometrik  mengenai  pemanfaatan  teknologi  genomik untuk  peningkatan 

kualitas nutrisi pada tanaman pangan utama, termasuk jagung. Namun penelitian 

tersebut berfokus pada aspek nutrisi tanaman dan menggunakan basis data Web of 

Science, yang memiliki keterbatasan dalam cakupan publikasi. Oleh karena itu, 

tujuan  utama  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  melakukan  analisis  bibliometrik 

terhadap teknologi genomik pada jagung menggunakan basis data Scopus, dengan 

fokus  pada  literatur  yang  terbit  selama  2  dekade  terakhir.  Scopus  merupakan 

database  pengindeksan  dan  abstraksi  berbasis  web  yang  multidisiplin 

dikembangkan oleh Elsevier. Database ini banyak digunakan sebagai sumber data 

utama dalam analisis  bibliometrik  oleh peneliti  terdahulu (Ballaz  et  al.,  2023; 

Zhang et al., 2023).

Kajian  bibliometrik  mengenai  penelitian  genomik  jagung  tahan  penyakit 

memiliki peran penting dalam memetakan distribusi topik, tren kolaborasi,  dan 

produktivitas  di  bidang  pertanian.  Melalui  analisis  ini,  dapat  diidentifikasi 

kesenjangan penelitian yang belum dieksplorasi. Hasil kajian dapat menunjukkan 

arah penelitian yang berpotensi besar untu dikembangkan (Suryatini, 2021).

Materi  terkait  genomik  jagung  merupakan  salah  satu  materi  belajar  untuk 

SMA/MA  pada  mata  pelajaran  biologi,  khususnya  dipelajari  pada  materi 

bioteknologi  kelas  X.  Hasil  penelitian  ini  diharapkan  menjadi  sumber  belajar 

biologi yang edukatif dan mudah dipahami oleh peserta didik. Hasil penelitian ini 

akan diimplementasikan sebagai sumber belajar biologi dalam bentuk e-infografis 

yang berisi tentang data statistik bibliometrik terkait pemanfaatan genomik pada 

jagung  tahan penyakit. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh salah 

satu  guru  Biologi  di  SMAN 2  Campalagian,  diketahui  bahwa  sumber  belajar 

untuk  materi  bioteknologi  kelas  X  masih  terbatas,  sehingga  sekolah  tersebut 

masih  sangat  membutuhkan  sumber  belajar  tambahan  sesuai  perkembangan 

zaman saat ini.
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Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan  e-infografis sebagai 

sumber belajar digital yang lebih mudah diakses, fleksibel, dan mudah dipahami 

dalam penggunaannya.  Pemilihan  e-infografis didasarkan pada kebutuhan guru 

akan sumber belajar dalam bentuk digital yang lebih praktis, dapat diakses kapan 

saja,  serta  mendukung  pembelajaran  berbasis  teknologi  yang  semakin 

berkembang dilingkungan sekolah.  E-infografis ini diharapkan dapat membantu 

peserta didik memahami materi bioteknologi dengan baik.

B. Identifikasi Masalah

1. Minimnya kajian komprehensif tentang tren penelitian genomik pada jagung 

tahan penyakit.

2. Belum adanya analisis bibliometrik yang memetakan pola kolaborasi, distribusi 

kata kunci, serta entitas yang paling berpengaruh berdasarkan sitasi, termasuk 

tren publikasi, penulis dan sumber paling produktif  dalam penelitian genomik 

pada jagung tahan penyakit.

3. Terbatasnya  sumber  belajar  peserta  didik  SMA  kelas  X  pada  materi 

bioteknologi.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

Sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang dan identifikasi masalah, 

untuk  menghindari  kemungkinan meluasnya  masalah  yang  akan  diteliti,  maka 

peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian, yaitu:

1. Penelitian  ini  hanya  berfokus  pada  tren  penelitian  genomik  pada  tanaman 

jagung tahan penyakit berdasarkan data artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 2 

dekade terakhir (2005-2025).

2. Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  bibliometrik  untuk  menganalisis 

publikasi ilmiah dari database Scopus.

3. Aspek yang dianalisis meliputi jaringan kolaborasi, distribusi kata kunci, pola 

sitasi, perkembangan publikasi, serta penulis dan sumber yang produktif.

4. Pengembangan sumber belajar dari hasil penelitian berupa e-infografis.
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5. Implementasi  e-infografis  dalam pembelajaran hanya dilakukan dalam bentuk 

uji validasi, tanpa uji coba langsung dalam proses pembelajaran di kelas.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tren penelitian pemanfaatan genomik pada tanaman jagung tahan 

penyakit selama 2 dekade terakhir berdasarkan analisis bibliometrik?

2. Bagaimana jaringan  kolaborasi,  distribusi  kata  kunci,  pola  sitasi, 

perkembangan publikasi, serta siapa penulis dan sumber yang paling produktif 

berdasarkan analisis bibliometrik?

3. Bagaimana kevalidan e-infografis sebagai sumber belajar biologi di SMA/MA?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan  masalah,  maka  yang  menjadi  tujuan  penelitian  ini 

adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis tren penelitian genomik pada jagung (Zea mays L.) tahan 

penyakit selama 2 dekade terakhir melalui pendekatan bibliometrik.

2. Untuk mengidentifikasi  jaringan kolaborasi, distribusi kata kunci, pola sitasi, 

perkembangan publikasi serta penulis dan sumber yang produktif.

3. Untuk  mengembangkan  hasil  penelitian  bibliometrik  berupa  e-infografis 

menjadi  sumber  belajar  biologi  yang relevan dan mendukung pembelajaran 

materi bioteknologi di sekolah.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Secara  teoretis, hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menambah  referensi 

ilmiah terkait tren penelitian genomik pada jagung (Zea mays L.) tahan penyakit 

selama  2 dekade  terakhir.  Selain  itu,  penelitian  ini  juga  diharapkan  dapat 

memperkaya  wawasan  teoretis  tentang  bagaimana  analisis  bibliometrik  dapat 

dimanfaatkan  untuk  memahami  perkembangan  penelitian  terkait  pemanfaatan 

genomik,  serta  aplikasinya  dalam  pendidikan  biologi  untuk  memfasilitasi 

pemahaman konsep bioteknologi.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman dalam menganalisis tren 

penelitian ilmiah menggunakan pendekatan bibliometrik, yang dapat menjadi 

landasan untuk penelitian selanjutnya.

b. Bagi  sekolah,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  diimplementasikan  menjadi 

bahan ajar yang edukatif,  inovatif dan aplikatif,  sehingga membantu peserta 

didik dalam memahami materi bioteknologi dengan baik.

c. Bagi  masyarakat, penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  informasi 

mengenai  manfaat  teknologi  genomik dalam mendukung ketahanan pangan, 

khususnya melalui pengembangan jagung tahan penyakit yang lebih produktif.

F. Penelitian Relevan

1. Marlina et al. (2023) melaporkan bahwa analisis bibliometrik dapat digunakan 

untuk  mengevaluasi  tren  penelitian  terkait  pemuliaan  mutasi  pada  tanaman 

padi. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan 

metode bibliometrik untuk menganalisis tren penelitian di bidang pemuliaan 

tanaman. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah Marlina et 

al.  (2023)  berfokus  pada  tren  penelitian  pemuliaan  pada  tanaman  padi, 

sedangkan  penelitian  yang  akan  dilakukan  berfokus  pada  pemanfaatan 

genomik untuk pengembangan jagung tahan penyakit.

2. Suryatini (2021) melaporkan bahwa kajian bibliometrik dapat digunakan untuk 

menganalisis tren penelitian dan pola kepengarangan di bidang bioteknologi 

dan sumber daya genetik pertanian. Persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah menggunakan metode bibliometrik untuk mengevaluasi tren 

penelitian. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah Suryatini 

memiliki  cakupan  yang  lebih  luas  di  bidang  bioteknologi  secara  umum, 

sedangkan  penelitian  yang  akan  dilakukan  berfokus  pada  pemanfaatan 

genomik untuk jagung tahan penyakit.

3. Riski (2023) melaporkan bahwa analisis SNP pada gen RPS2 menggunakan 

teknik PCR dapat digunakan untuk mengidentifikasi ketahanan penyakit pada 

jagung. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah membahas 

pemanfaatan  genomik  dalam  mengembangkan  jagung  tahan  penyakit. 
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Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah Riski menggunakan 

pendekatan  eksperimen  langsung  untuk  mengkaji  ketahanan  penyakit  pada 

delapan  jenis  varietas  jagung,  sedangkan  penelitian  yang  akan  dilakukan 

berfokus pada analisis bibliometrik untuk mengevaluasi tren penelitian terkait 

genomik pada jagung.

4. Kalqutny  et  al.  (2020)  melaporkan  bahwa  teknik  molekuler  berbasis  DNA 

memiliki potensi besar dalam penelitian penyakit bulai pada jagung. Persamaan 

dengan  penelitian  yang  akan  dilakukan  adalah  keduanya  berfokus  pada 

pemanfaatan  genomik  untuk  memahami  ketahanan  penyakit  pada  jagung. 

Perbedaan  dengan  penelitian  yang  akan  dilakukan  adalah  Kalqutny  et  al. 

menggunakan pendekatan eksperimen langsung untuk mengkaji penyakit bulai, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu menganalisis tren penelitian 

melalui pendekatan bibliometrik.

5. Benavente & Giménez (2021), melaporkan bahwa teknologi genomik seperti 

marker-assisted  selection (MAS),  genomic  selection,  dan  CRISPR  telah 

digunakan  untuk  meningkatkan  ketahanan  tanaman  seperti  kekeringan  dan 

salinitas  pada padi,  gandum dan jagung.  Persamaan dengan penelitian yang 

akan  dilakukan  adalah  membahas  pemanfaatan  teknologi  genomik  pada 

tanaman  jagung.  Perbedaan  dengan  penelitian  yang  akan  dilakukan  adalah 

fokus  penelitian  Benavente  &  Giménez  terletak  pada  ketahanan  terhadap 

tekanan abiotik, sedangkan peneliti berfokus pada pemanfaatan genomik untuk 

pengembangan  jagung  tahan  penyakit  dan  mengintegrasikannya  sebagai 

sumber belajar biologi.

6. Oktaviani,  (2024),  melaporkan bahwa pengembangan infografis  statis  dapat 

digunakan  sebagai  sumber  belajar  untuk mengenalkan  stok  karbon  pada 

subkonsep  pemanasan  global. Persamaan  dengan  penelitian  yang  akan 

dilakukan  adalah  mengembangkan  infografis  sebagai  sumber  belajar. 

Perbedaan  dengan  penelitian  yang  akan  dilakukan  adalah  Oktaviani  (2024) 

mengembangkan  infografis  statis  dan  mengimplementasikannya  langsung 

dalam  pembelajaran  di  kelas,  sedangkan  penelitian  ini  mengembangkan  e-

infografis berbasis  digital  dan  hanya  sampai  tahap  pengembangan  (uji 

validitas) tanpa diimplementasikan langsung di kelas.
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7. Ajizah et al. (2024), melaporkan bahwa pengembangan infografis statis dapat 

digunakan sebagai bahan ajar dalam materi pewarisan sifat dan evolusi untuk 

memperkuat pemahaman siswa pada fase F. Persamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah mengembangkan infografis sebagai media pembelajaran 

biologi berbasis visual untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

ilmiah. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah Ajizah et al. 

(2024) berfokus pada materi pewarisan sifat dan evolusi, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan berfokus pada pengembangan  e-infografis pada materi 

bioteknologi.



9

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Bibliometrik

a. Definisi Bibliometrik 

Secara bahasa, kata bibliometrik berasal  dari  dua kata,  yaitu “biblio” yang 

merujuk pada buku dan “metric” yang berarti pengukuran. Jadi, secara sederhana, 

bibliometrik  dapat  diartikan  sebagai  proses  mengukur  suatu  karya  tulis  atau 

publikasi  dengan cara matematis dan statistik (Widianto,  2023).  Hal ini  sesuai 

dengan  pengertian  bibliometrik  menurut  Roemer  &  Borchardt  (2015),  yang 

menyatakan  bahwa  bibliometrik  adalah  kumpulan  metode  kuantitatif  yang 

digunakan  untuk  melacak  dan  menganalisis  literatur  ilmiah.  Sementara  itu, 

definisi  bibliometrik  menurut  Nuryudi  (2016)  menyebutkan  bahwa  analisis 

bibliometrik  merupakan  metode  kajian  deskriptif  yang  digunakan  untuk 

mempelajari  pola perkembangan literatur dengan tujuan memperoleh informasi 

mengenai pola kepenulisan seperti jenis kelamin dan pekerjaan pengarang, tingkat 

kerja sama, produktivitas lembaga tempat bekerja, serta aspek-aspek lainnya.

Definisi  bibliometrik  juga  diungkapkan  oleh  Donthu  et  al.  (2021),  yang 

menyatakan bahwa bibliometrik  adalah  pendekatan  kuantitatif  yang digunakan 

untuk mengukur, mengevaluasi, dan memetakan pola publikasi ilmiah. Dengan 

menggunakan data bibliografis seperti judul artikel, abstrak, kata kunci, sitasi, dan 

kolaborasi penulis, analisis bibliometrik memungkinkan peneliti untuk memahami 

tren global, produktivitas ilmiah, dan hubungan antar entitas dalam suatu bidang 

ilmu.

Berdasarkan  beberapa  definisi  bibliometrik,  dapat  disimpulkan  bahwa 

bibliometrik  adalah  suatu  cara  atau  teknik  analisis  berdasarkan  angka  yang 

digunakan untuk melacak, menampilkan, dan mengevaluasi kemajuan penelitian 

ilmiah  di  suatu  bidang  atau  sub-bidang  tertentu.  Tujuannya  adalah  untuk 

memahami  tren  penelitian,  pola  pengumuman  hasil  penelitian,  dampak  atau 

tingkat  pengaruh kutipan,  ciri-ciri  penulis  atau  peneliti,  serta  hubungan antara 

penulis, lembaga, topik, dan bidang penelitian tertentu.
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b. Tujuan Bibliometrik 

Menurut Basuki (2016), sebuah analisis ilmiah pada dasarnya memiliki tujuan 

yang jelas. Tujuan dari bibliometrik adalah menjelaskan cara komunikasi tertulis 

berlangsung  serta  arah  perkembangan  sebuah  sarana  yang  berupa  penjelasan, 

perhitungan, dan analisis mengenai berbagai aspek komunikasi. Brookes dalam 

Basuki (2016) menjelaskan tujuan umum dari bibliometrik yaitu:

1) Sistem dan jaringan informasi yang dirancang agar lebih ekonomis.

2) Ketepatan dalam pengelolaan informasi yang lebih sempurna.

3) Mengidentifikasi dan mengukur efisiensi layanan bibliografi yang tersedia saat 

ini.

4) Memperkirakan penerbit yang lebih cenderung.

5) Penemuan dan elusidasi hukum empiris yang dapat menyediakan basis bagi 

pengembangan sebuah teori dalam ilmu informasi.

Objek utama dalam analisis bibliometrik adalah publikasi ilmiah yang sudah 

diterbitkan,  seperti  jurnal  dan  hasil  penelitian.  Penyebaran  informasi  ilmiah 

dipandang sebagai sarana penting dalam komunikasi akademik sekaligus menjadi 

sumber  lahirnya  pengetahuan  baru  bagi  banyak  pihak.  Perkembangannya 

menunjukkan kemajuan signifikan,  dari  bentuk cetak  hingga  beralih  ke  media 

elektronik.  Perubahan  format  ini  sangat  menunjang  tersedianya  data  yang 

diperlukan dalam analisis  bibliometrik.  Adanya perkembangan tersebut,  proses 

pengumpulan data utama untuk analisis bibliometrik semakin mudah dilakukan 

(Ernilawati, 2022).

c. Manfaat dan Tantangan dalam Analisis Bibliometrik

Bibliometrik  merupakan  metode  analisis  kuantitatif  yang  digunakan  untuk 

mengkaji  berbagai  aspek  publikasi  ilmiah.  Melalui  pendekatan  ini,  berbagai 

informasi  mengenai  perkembangan  ilmu  pengetahuan  dapat  diperoleh  secara 

sistematis  (Purnomo, 2019).  Bibliometrik  berguna  dan  bermanfaat  sebagai 

berikut:

1) Mengidentifikasi tren dan pola pertumbuhan ilmu pengetahuan pada beragam 

disiplin suatu ilmu.

2) Menganalisis kebaruan, keusangan serta distribusi penyebaran referensi ilmiah.
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3) Mengestimasi  produktivitas,  penerbit,  penulis,  afiliasi,  negara  atau  seluruh 

disiplin ilmu.

4) Pijakan untuk riset dimasa mendatang dan menghindari pengulangan riset yang 

sudah diteliti.

Meskipun  memiliki  banyak  kelebihan,  analisis  bibliometrik  juga  memiliki 

keterbatasan. Pertama,  kualitas hasil analisis sangat bergantung pada kelengkapan 

dan  akurasi  data  yang  digunakan.  Kedua,  data  bibliografis  seringkali  tidak 

mencakup seluruh publikasi, terutama dari jurnal-jurnal yang kurang dikenal atau 

yang tidak terindeks dalam basis data besar seperti Scopus. Selain itu, analisis 

bibliometrik hanya memberikan informasi kuantitatif dan memerlukan interpretasi 

lebih lanjut untuk memahami konteksnya (Donthu et al., 2021).

d. Metodologi yang Digunakan dalam Analisis Bibliometrik

Analisis  bibliometrik  melibatkan  serangkaian  metodologi  untuk  mengolah 

data  bibliografis  dari  basis  data.  Beberapa  pendekatan  utama  dalam  analisis 

bibliometrik menurut Aria & Cuccurullo (2017) adalah sebagai berikut:

1) Analisis Sitasi

Teknik ini digunakan untuk mengukur dampak suatu publikasi berdasarkan 

jumlah kutipan yang diterimanya. Artikel atau penulis dengan jumlah sitasi yang 

tinggi biasanya dianggap memiliki pengaruh besar dalam disiplin ilmu terkait.

2) Analisis Jaringan Kolaborasi

Analisis ini memetakan hubungan anatar penulis, institusi, atau negara yang 

bekerja sama dalam publikasi penelitian. Hasil analisis ini memberikan informasi 

tentang pola kolaborasi ilmiah yang terjadi dalam suatu bidang penelitian.

3) Analisis Kata Kunci dan Topik Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk fmenganalisis frekuensi kemunculan kata kunci 

dalam  publikasi.  Analisis  ini  membantu  dalam  memahami  tema  atau  topik 

penelitian yang paling banyak dalam periode tertentu.

4) Visualisasi Data

Penggunaan perangkat lunak seperti VOSviewer, CiteSpace, dan Biblioshiny 

sangat  membantu  dalam  menyajikan  data  bibliometrik  dalam  bentuk  peta 
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jaringan, diagram tren, atau grafik topik. Visualisasi ini mempermudah peneliti 

dalam memahami pola kompleks dari hubungan antar elemen dalam dataset.

2. Konsep Dasar Genomik

Genomik  merupakan  cabang  ilmu  biologi  yang  mempelajari  genom,  yaitu 

keseluruhan materi  genetik suatu organisme,  termasuk gen dan elemen-elemen 

non-koding yang mengatur ekspresi gen. Berbeda dengan genetika klasik yang 

lebih berfokus pada gen individu, genomik mempelajari interaksi seluruh elemen 

genetika dalam genom secara holistik untuk memahami struktur, fungsi, evolusi, 

dan regulasi  gen.  Penelitian  di  bidang genomik telah membuka peluang besar 

untuk  memahami  dasar  molekuler  dari  sifat-sifat  biologis  yang  kompleks, 

termasuk mekanisme ketahanan penyakit  pada tanaman (Sukhweenadhi,  2023). 

Ruang  lingkup  yang  dipelajari  pada  penelitian  genomik  mencakup  analisis 

struktur  genom,  yang  melibatkan  pemetaan  urutan  nukleotida  DNA  secara 

keseluruhan,  serta  fungsi  genom,  yang  bertujuan  untuk  memahami  peran  gen 

tertentu dalam menghasilkan sifat atau fenotipe tertentu. Selain itu, genomik juga 

mencakup evolusi genom, yang mempelajari bagaimana perubahan genom terjadi 

sepanjang waktu untuk memungkinkan adaptasi organisme terhadap lingkungan, 

dan  interaksi  anatar  gen  yang  menjelaskan  bagaimana  gen  bekerja  bersama 

mempengaruhi fungsi biologis (Shendure et al., 2017).

Perkembangan  teknologi  menjadi  pendorong  utama  kemajuan  dalam 

penelitian genomik selama dua dekade terakhir. Salah satu teknologi terpenting 

adalah sekuensing generasi terbaru atau next-generation sequencing (NGS), yang 

memungkinkan  pengurutan  DNA dengan  cepat,  efisien,  dan  biaya  yang  lebih 

terjangkau  dibandingkan  metode  tradisional.  Teknologi  ini  membuka  peluang 

besar untuk memetakan seluruh genom organisme dan mengidentifikasi gen-gen 

penting  dengan  mudah  (Illumina,  2015).  Selain  itu,  teknologi  pengeditan  gen 

seperti  CRISPR-Cas9  telah  menjadi  alat  revolusioner  yang  memungkinkan 

modifikasi  genetik  secara  presisi,  memperbaiki  gen  yang  rusak,  atau 

meningkatkan sifat tertentu, termasuk ketahanan terhadap penyakit (Putri, 2019).

Bidang pertanian menunjukkan bahwa genomik memiliki aplikasi yang sangat 

luas. Salah satu kontribusi utamanya adalah identifikasi gen-gen yang berperan 
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dalam ketahanan terhadap penyakit.  Dengan memetakan genom tanaman,  para 

peneliti dapat menemukan gen yang mengkode sifat-sifat penting, seperti protein 

resisten terhadap patogen atau gen yang meningkatkan toleransi  terhadap stres 

lingkungan.  Informasi  ini  kemudian  digunakan  dalam  program  pemuliaan 

tanaman berbasis genomik untuk menghasilkan varietas unggul dengan sifat-sifat 

yang  diinginkan.  Studi  genome-wide  association  studies (GWAS)  dalam 

penelitian jagung  telah  memberikan  wawasan  mendalam  mengenai  hubungan 

antara  variasi  genetik  dengan  sifat-sifat  agronomis  yang  diinginkan,  seperti 

ketahanan penyakit. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi gen yang penting 

untuk pengembangan varietas jagung unggul secara lebih cepat dan efisien (Sahito 

et al., 2024). 

3. Tanaman Jagung (Zea mays L.)

a. Asal-usul dan Persebaran Jagung

Jagung  (Zea  mays L.)  merupakan  salah  satu  tanaman  pangan  utama  di 

Indonesia yang  berperan  sebagai  alternatif  pengganti  beras  karena  memiliki 

kandungan karbohidrat yang tinggi (Rahardja et al., 2022). Tanaman ini termasuk 

salah-satu jenis tanaman tertua di dunia yang mengalami rekayasa gentika, dan 

berdasarkan  penelitian  genetik,  antropologi,  serta  arkeologi,  diketahui  bahwa 

pusat  asal  jagung  berada  di  Amerika  Tengah,  khususnya  d  wilayah  Meksiko. 

Proses budidaya jagung telah berlangsung di daerah trsebut sejak sekitar 10.000 

tahun yang lalu, kemudian menyebar ke Amerika Selatan (Ekuador) sekitar 7.000 

tahun  silam,  hingga  akhirnya  mencapai  kawasan  pegunungan  di  selatan  Peru 

sekitar 4.000 tahun yang lalu (Firmansyah, 2018).

Kajian  filogenik mengungkapkan  bahwa  jagung  budidaya (Zea  mays 

ssp.mays)  berasal  langsung  dari  teosinte  (Zea mays ssp.  parviglumis).  Selama 

proses domestikasinya yang berlangsung setidaknya 7.000 tahun oleh masyarakat 

asli,  terjadi  pula  masuknya  gen  dari  subspesies  lain.  Istilah  teosinte  sendiri 

digunakan untuk menggambarkan seluruh spesies dalam genus  Zea, kecuali  Zea 

mays  ssp. mays.  Hasil  domestikasi  menjadikan  jagung  sebagai  satu-satunya 

tanaman yang tidak dapat hidup secara liar di alam. Saat ini telah tercatat sekitar 
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50.000  kultivar  jagung,  baik  yang  terbentuk  secara  alami  maupun  yang 

dikembangkan melalui pemuliaan tanaman (Pali, 2016).

Jagung menyebar ke berbagai belahan dunia melalui jalur perdagangan dan 

penjelajahan oleh bangsa Eropa pada abad ke-15 dan ke-16. Persebaran jagung 

yang sangat cepat disebabkan oleh fleksibilitas tanaman ini dalam menghadapi 

berbagai kondisi lingkungan serta kemampuan manusia untuk memanfaatkannya 

dalam berbagai produk pangan, pakan, dan industri. Jagung berperan penting di 

Indonesia  sebagai  bahan dasar  pakan ternak,  sumber  pangan,  dan  bahan baku 

industri seperti bioetanol dan minyak jagung (Daryanto et al., 2016).

b. Taksonomi Tanaman Jagung

       Tanaman jagung termasuk dalam keluarga rumput-rumputan dengan spesies 

Zea mays L. Secara umum, klasifikasi dan sistematika tanaman jagung yaitu:

Regnum : Plantae (tumbuh-tumbuhan)

Divisio : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)

Sub Divisio : Angiospermae (berbiji tertutup)

Classic : Monocotyledoneae (berkeping satu)

Ordo : Graminae (rumput-rumputan)

Familia : Graminaceae

Genus : Zea

Species : Zea mays L. (Warisno, 1998. p18)

c. Morfologi Tanaman Jagung

      Secara morfologi, bagian atau organ-organ penting tanaman jagung adalah 

sebagai berikut:

1) Akar 

Gambar 2.1 Akar Jagung (Dokumentasi pribadi)
(Gambar diambil pada bulan Februari 2025)



15

Berdasarkan Gambar 2.1 diketahui bahwa jagung memiliki tiga jenis sistem 

akar seabut, yaitu akar seminal, akar adveentif, serta aar kait atau akar penyangga. 

Akar seminal berkembang dari embrio melalui radikula (akar primer). Sementara 

itu, akar adventif awalnya muncul dari simpul ujung mesokotil, kemudian tumbuh 

berturut-turut  dari  beberapa  simpul  hingga  7-10  simpul  yang  berada  dibawah 

permukaan tanah, dan selanjutnya berkembang menjadi akar serabut yang lebih 

tebal. Pada tanaman jagung, akar seminal hanya berfungsi kecil, sedangkan akar 

adventif berperan penting dalam menyerap air dan unsur hara dari tanah. Adapun 

akar tunggang merupakan bagian dari akar adventif yang tumbuh pada ruas-ruas d 

atas permukaan tanah (Fiqriansyah et al., 2021).

2) Batang 

Gambar 2.2 Batang jagung (Dokumentasi pribadi)

(Gambar diambil pada bulan Februari 2025)

Berdasarkan  Gambar  2.2  diketahui  bahwa  batang  jagung  umumnya  tidak 

bercabang, berbentuk silindris, dan tersusun atas sejumlah ruas serta buku. Buku-

buku  ruas  tersebut  akan  tumbuh  tunas  yang  kemudian  berkembang  menjadi 

tongkol. Tinggi tanaman berariasi tergantung varietas dan lingkungan tumbuhnya, 

umumnya  antara  60-300  cm.  Pangkal  batang  memiliki  ruas-ruas  yang  relatif 

pendek  dengan  jumlah  sekitar  8-2-  ruas.  Rata-rata,  tinggi  jagung  berkisar  1-3 

meter, meskipun beberapa varetas tertentu dapat mencapa hingga 6 meter sesuai 

kondisi  lingkungan.  Batang jagung juga  berfungsi  sebagai  saluran  pengangkut 
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unsur hara dan air karena di dalamnya terdapat berkas-berkas pembuluh (Ramlah, 

2015).

3) Daun

Gambar 2.3 Daun jagung (Dokumentasi pribadi)

(Gambar diambil pada bulan Februari 2025)

Berdasarkan Gambar 2.3 diketahui bahwa daun jagung merupakan tipe daun 

sempurna,  dengan  bentuk  memanjang,  memiliki  pelepah  dan  helai  daun  yang 

dipisahkan  oleh]  ligula.  Tulang  daunnya  sejajar  dengan  ibu  tulang  daun, 

sedangkan permukaannya dapat licin maupun berambut. Jagung memiliki daun 

tunggal berbentuk pita dengan ujung yang runcing, berukuran lebar sekitar 4-15 

cm atau lebih, serta panjang antara 31-96 cm atau lebih. Daun tumbuh pada setiap 

ruas batang dengan posisi agak mendatar dan saling berhadapan. Tangkai daun 

berupa pelepah yang menyelubungi batang, dengan ibu tulang daun terletak di 

bagian tengah, sementara telinga dan lidah daun berada di pangkal. Jumlah daun 

pada satu batang umumnya sebanding dengan jumlah ruas, berkisar 10-20 helai. 

Fungsi  utama daun jagung adalah  sebagai  tempat  berlangsungnya fotosintesis, 

pengatur kelebihan air, serta menjaga kestabilan suhu yang diperlukan tanaman 

(Usmadi et al., 2024).
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4) Bunga 

Gambar 2.4 Bunga Jagung (Dokumentasi Pribadi)

(Gambar diambil pada bulan Februari 2025)

Berdasarkan  Gambar  2.4  diketahui  bahwa  tanaman  jagung  digolongkan 

sebagai tanaman berumah satu karena bunga jantan dan betina terdapat dalam satu 

individu,  namun  posisinya  terpisah.  Bunga  jantan  tumbuh  di  bagian  pucuk 

tanaman dalam bentuk tandan (inflorencence), menghasilkan serbuk sari berwarna 

kuning dengan aroma khas. Sementara tu, bunga betina tersusun dalam tongkol 

yang  berkembang dari  buku,  tepat  di  antara  batang  dan  pelepah  daun.  Setiap 

tanaman hanya menghasilkan satu tongkol produkti meskipun terdapat beberapa 

bunga betina (Usmadi et al., 2024).

5) Tongkol dan biji

Gambar 2.5 Tongkol dan Biji Jagung (Dokumentasi pribadi)

(Gambar diambil pada bulan Februari 2025)

Berdasarkan  Gambar  2.5  diketahui  bahwa  tanaman  jagung  umumnya 

menghasilkan  satu  atau  dua  tongkol,  bergantung  pada  varietasnya.  Tongkol 

tersebut dilindungi oleh kelobot di mana tongkol bagian atas biasanya terbentuk 
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lebih dulu dan berukuran lebih besar dibanding tongkol di bagian bawah. Setiap 

tongkol terdiri  atas 10-16 baris biji  yang jumlahnya selalu genap. Biji  jagung, 

yang dikenal  sebagai  kariopsis,  terbentuk dar pericarp (dinding ovarium) yang 

menyatu dengan kulit biji (testa) sehingga  membentuk dinding buah. Struktur biji 

jagung terdiri dari tiga bagian utama, yaitu pericarp yang merupakan lapisan luar 

tipis yang berfungsi melindungi embrio dari gangguan organisme dan kehilangan 

air, endosperm sebagai cadangan makanan yang mencapai sekitar 75% bobot biji 

dan tersusun atas 90% pati serta 10% protein, minyak, mineral, dan komponen 

lainnya, dan embrio (lembaga) yang merupakan bakal tanaman mini, terdiri dari 

plumula, akar radikula, scutellum, dan koleoptil (Riski, 2023).

d. Fisiologis jagung

Jagung merupakan tanaman yang memiliki karakteristik fisiologis yang unik. 

Seperti  kemampuan  fotosintetis  yang  efisien  dan  adaptasi  terhadap  kondisi 

lingkungan  yang  beragam. Jagung  adalah  tanaman  C4  yang  adaptif terhadap 

intensitas  cahaya.  Intensitas  cahaya  merupakan  faktor  penting  dalam  proses 

fotosintesis  pada  tanaman  jagung,  yang  memiliki  dampak  langsung  terhadap 

produtivitasnya (Ansoruddin et al., 2022).

Intensitas  cahaya  yang  diterima  tanaman  jagung,  baik  dari  segi  intensitas 

maupun kualitas, berpengaruh terhadap pertumbuhannya. Jika intensitas cayaha 

rendah,  maka  proses  fotosintetis  menurun,  disertai  berkurangnya  enzim 

fotosintetik  yang  berperan  sebagai  katalis  dalam  fiksasi CO2   (Hidayat  et  al., 

2024). Selain itu, frekuensi dan volume penyiraman juga mempengaruhi respons 

fisiologis tanaman jagung, teruama pada kondisi kekurangan air. Dalam kondisi 

tersebut,  tanaman  menunjukkan  mekanisme  adaptasi  berupa  perubahan  laju 

fotosintesis  dan  respirasi.  Hal  ini  mengindikasi  bahwa  keampuan  adaptasi 

fisiologis yang signifikan terhadap fluktuasi intensias cahaya dan ketersediaan air, 

yang mendukung pertumbuhan dan produktivitasnya (Akmalia, 2017).

e. Nutrisi Jagung

Jagung  merupakan  salah satu  tanaman  pangan  utama  yang  memiliki  nilai 

nutrisi tinggi dan berperan penting dalam memenuhi kandungan gizi masyarakat. 
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Jagung mengandung berbagai makronutrien dan mikronutrien yang esensial bagi 

kesehatan manusia (Nurhayati et al., 2020). Karbohidrat dalam jagung sebagian 

besar terdiri dari pati, yang merupakan sumber energi utama, serta sejumlah kecil 

gula alami yang memberikan rasa manis khas pada jagung. Selain itu, kandungan 

serat dalam jagung berkontribusi terhadap kesehatan sistem pencernaan dengan 

membantu kelancaran proses pencernaan serta mencegah konstipasi (Nur, 2022).

Jagung tidak hanya berperan sebagai sumber energi, tetapi juga mengandung 

protein dalam jumlah yang cukup, meskipun rendah dibandingkan dengan protein 

hewani. Protein ini berperan dalam pembentukan dan perbaikan jaringan tubuh. 

Jagung memiliki  kandungan lemak yang relatif  rendah,  sebagian besar  berupa 

lemak tak jenuh yang berperan baik bagi kesehatan jantungg. Selain itu, jagung 

juga  merupakan  sumber  vitamin  dan  mineral  penting,  di  antarana  vitamin  B1 

(timin), vitain B6 (niasin), vitamin C, magnesium, fosfor, kalium, serta mangan 

(Nurhayati et al., 2020).

Kehadiran  antioksidan  seperti  lutein  dan  zeaxanthin  dalam  jagung 

menjadikannya  bermanfaat  bagi  kesehatan  mata,  terutama  dalam  mencegah 

degenerasi macula akibat penuaan. Kandungan seratnya juga berkontribusi dalam 

menjaga kesehatan sistem pencernaan dengan meningkatkan pergerakan usus dan 

menurunkan  gangguan  pencernaan  (Nur,  2022).  Kandungan  gizi  jagung  yang 

beragam  menjadikannya  bukan  hanya  sumber  utama  karbohidrat,  tetapi  juga 

pangan kaya vitamin, mineral, dan serat yang berkontribusi pada kesehatan tubuh 

secara menyeluruh.

4. Ketahanan Tanaman Terhadap Penyakit

a. Definisi dan Mekanisme Ketahanan Tanaman terhadap Penyakit

Ketahanan tanaman terhadap penyakit merupakan kemampuan tanaman untuk 

mengurangi  atau  mencegah  efek  patogen  yang  menyerangnya.  Ketahanan  ini 

melibatkan  interaksi  kompleks  antara  gen  tanaman  dan  patogen,  yang 

menghasilkan respons pertahanan baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Andersen et al., 2018).  Mekanisme ketahanan tanaman dapat dibedakan menjadi 

dua  jenis  utama,  yaitu  ketahanan  vertikal  bersifat  spesifik  terhadap  patogen 

tertentu,  bergantung  pada  keberadaan  gen  resistensi  yang  mengenali  molekul 
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patogen,  seperti  effector  proteins.  Sebaliknya,  ketahanan  horizontal  cenderung 

melibatkan  berbagai  gen  minor  yang  memberikan  perlindungan  luas  terhadap 

beragam patogen,  meskipun  tingkat  perlindungannya  lebih  rendah  (Yuliani  & 

Rohaeni, 2017).

b. Faktor Genetik yang Mempengaruhi Ketahanan Penyakit

Ketahanan tanaman terhadap penyakit sangat dipengaruhi oleh faktor genetik, 

khususnya keberadaan gen ketahanan (resistance genes). Salah satu kelompok gen 

yang penting adalah  Nucleotide-Binding Site Leucine-Rich Repeat (NBS-LRR), 

yang berfungsi  sebagai sensor molekuler untuk mendeteksi  patogen. Penelitian 

menunjukkan bahwa variasi genetik pada gen ini berkontribusi pada kemampuan 

tanaman untuk melawan serangan patogen spesifik (Schaart et al., 2021).

Teknologi  genomik,  seperti  genome-wide  association  studies (GWAS)  dan 

seleksi  berbasis  penanda  (marker-assisted  selection),  telah  berhasil 

mengidentifikasi  gen-gen  utama  yang  terlibat  dalam  ketahanan  penyakit  pada 

jagumg. Misalnya, gen yang terkait dengan ketahanan terhadap penyakit bercak 

daun  utara  (Northern  Corn  Leaf  Blight)  dan  penyakit  bulai  telah  dipetakan, 

memungkinkan program pemuliaan telah terarah untuk mengembangkan varietas 

jagung tahan penyakit (Patel et al., 2024).

Ketahanan  terhadap  penyakit  juga  dipengaruhi  oleh  diversitas  genetik  di 

dalam populasi tanaman. Penelitian Patel et al. (2024), menunjukkan bahwa galur 

inbrida  jagung  yang  memiliki  variasi  genetik  tinggi  cenderung  lebih  tahan 

terhadap penyakit tertentu dibandingkan galur dengan diversitas genetik rendah. 

Hal ini menunjukkan pentingnya eksplorasi dan konservasi sumber daya genetik 

dalam program pemuliaan.

c. Contoh Varietas Jagung Tahan Penyakit yang Telah Dikembangkan

Ragam varietas jagung tahan penyakit telah dikembangkan melalui program 

pemuliaan yang memanfaatkan teknologi molekuler. Salah satu contohnya adalah 

varietas  jagung  yang  tahan  terhadap  penyakit  bulai  (Peronosclerospora  spp.) 

melalui  seleksi  berbasis  molekuler.  Penelitian menunjukkan bahwa varietas ini 

memiliki kombinasi gen ketahanan spesifik yang memberikan perlindungan lebih 

efektif terhadap patogen. Selain itu, varietas jagung hibrida yang tahan terhadap 
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penyakit  busuk  batang  (stalk  rot)  juga  berhasil  dikembangkan.  Varietas  ini 

dirancang dengan menggunakan gen resisten yang mampu memperkuat struktur 

batang  dengan  mencegah  penyebaran  patogen.  Program  pemuliaan  ini 

memberikan  hasil  nyata  berupa  peningkatan  produktivitas  dan  kualitas  jagung 

(Miedaner & Juroszek, 2021).

Kemajuan teknologi seperti GWAS juga memungkinkan identifikasi gen tahan 

penyakit  dengan  lebih  cepat  dan  efisien.  Contohnya  adalah  varietas  jagung 

dirancang  menggunakan  pendekatan  ini  untuk  melawan  penyakit  bercak  daun 

(Northern Corn Leaf Blight), yang dikenal sebagai salah satu penyakit utama pada 

jagung.  Teknologi  ini,  para  peneliti  dapat  memetakan  gen-gen  utama  yang 

bertanggung  jawab  atas  ketahanan  penyakit  tersebut,  sehingga  pengembangan 

varietas unggul menjadi lebih terarah (Sahito et al., 2024).

5. Gambaran Umum Materi Bioteknologi di SMA/MA

Bioteknologi  merupakan  salah  satu  konsep  penting  dalam  mata  pelajaran 

Bioloi di jenjang SMA/MA. Pada kurikulum merdeka materi ini diajarkan pada 

kelas  X  Fase  E  sebagai  bagian  dari  capaian  pembelajaran  yang  mencakup 

pemahaman  prinsip-prinsip  dasar  boteknologi  serta  penerapannya  dalam 

kehidupan sehari-hari. Materi bioteknlogi mencakup berbagai aspek, mulai dari 

bioteknologi  konvensional  hingga  modern,  seperti  rekayasa  genetika,  kultur 

jaringan, serta pemanfaatan mikroorganisme dan teknologi biologi dalam bidang 

kesehatan, pertanian, dan industri. 

Materi bioteknologi bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada peserta 

didik  mengenai  pentingnya  produktivitas  dan  ketahanan  pangan,  keberlanjutan 

lingkungan,  serta  kesejahteraan  manusia.  Bioteknologi  memiliki  peran  besar 

dalam  kehidupan  manusia  dalam  pengembangan  tanaman  tahan  penyakit, 

produksi  vaksin  dan  antibiotik.  Pemanfaatannya  juga  mencakup  bioremediasi 

untuk mengatasi pencemaran lingkungan (Wahyuni et al., 2024).

Pembelajaran bioteknologi memiliki relevansi tinggi dengan tantangan global, 

seperti perubahan iklim, ketahanan pangan, dan kesehatan manusia. Oleh karena 

itu,  materi  bioteknologi  menjadi  salah  satu  aspek  penting  dalam  pendidikan 
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Biologi  untuk  membekali  peserta  didik  dengan  pemahaman  teknologi  dapat 

diterapkan dalam kehidupan nyata (Priyanti et al., 2023).

Salah  satu  contoh  penerapan  biotekologi  yang  dapat  dikaji  dalam 

pembelajaran adalah penggunaan teknik genomik untuk mengembangkan jagung 

tahan  penyakit.  Hal  ini  menunjukkan  bagaimana  bioteknologi  berperan  dalam 

menghasilkan  tanaman  dengan  sifat  unggul,  sehingga  dapat  meningkatkan 

produksi  pertanian  dan  mengurangi  ketergantungan  terhadap  pestisida  kimia 

(Radja & Kaleka, 2024). Materi bioteknologi tidak hanya memberikan wawasan 

teoretis bagi peserta didik, tetapi juga mendorong pemikiran kritis tentang dampak 

dan manfaat teknologi bagi masyarakat serta lingkungan.

6. Penelitian Pengembangaan (Research & Development)

Penelitian  dan  Pengembangan  (R&D)  merupakan  salah  satu  pendekatan 

metodologis  dalam  penelitian  yang  bertujuan  menghasilkan  produk  baru  atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada agar lebih efektif, efisien, dan aplikatif 

(Okpatrioka,  2023).  Penelitian  pengembangan  memiliki  orientasi  ganda,  yaitu 

menghasilkan  produk  sekaligus  menguji  efektivitas  produk  tersebut  dalam 

konteks penggunaannya. Dengan demikian, R&D tidak hanya bersifat konseptual, 

melainkan juga praktis karena langsung berkaitan dengan kebutuhan di lapangan 

(Waruwu, 2024).

Penerapan  R&D  dalam  bidang  pendidikan  sering  digunakan  untuk 

mengembangkan  perangkat  pembelajaran,  media,  maupun  strategi  yang  dapat 

meningkatkan  kualitas  proses  belajar-mengajar.  Penelitian  ini  biasanya 

melibatkan  tahapan  sistematis  seperti  analisis  kebutuhan,  perancangan, 

pengembangan,  uji  coba,  revisi,  hingga  validasi  produk (Gustina  et  al.,  2024) 

Model  pengembangan  yang  sering  digunakan  di  bidang  pendidikan  misalnya 

model  Borg  &  Gall,  Dick  &  Carey,  maupun  4D  (Define,  Design,  Develop, 

Disseminate)  yang  diadaptasi  sesuai  dengan  tujuan  penelitian  (Maydiantoro, 

2021).

Penelitian pengembangan memiliki kontribusi besar dalam menjembatani teori 

dengan  praktik  pendidikan.  Produk  yang  dihasilkan  melalui  R&D  dapat 

memberikan solusi langsung terhadap masalah pembelajaran yang dihadapi guru 
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maupun  siswa.  Penelitian  pengembangan  berfungsi  sebagai  sarana  inovasi 

pendidikan  yang  menekankan  relevansi  terhadap  kebutuhan  peserta  didik  dan 

perkembangan teknologi (Erlina, 2016).

Pendekatan  R&D  memberikan  peluang  untuk  menciptakan  produk 

pembelajaran  modern  berbasis  teknologi  digital.  Produk  hasil  penelitian  juga 

dapat  diukur  efektivitasnya  sehingga  memiliki  nilai  praktis  yang  tinggi.  E-

infografis merupakan  salah  satu  produk  berbasis  R&D  yang  mampu 

meningkatkan  kualitas  pembelajaran  melalui  tampilan  visual  yang  interaktif 

(Jahiri et al., 2023

7. E-Infografis sebagai Sumber Belajar

Sumber  belajar  merupakan  segala  sesuatu  yang  dapat  dimanfaatkan  untuk 

mendukung  proses  pembelajaran  agar  berlangsung  lebih  efektif  dan  efesien. 

Keberadaannya membantu peserta didik dalam memahami materi (Aliah et al., 

2024). Sumber belajar sebagai media pembelajaran sudah banyak dikembangkan, 

salah satu contohnya berupa e-infografis. 

Infografis merupakan media pembelajaran dua dimensi yang sederhana dan 

praktis digunakan untuk menjelaskan serta memvisualisasikan materi yang abstrak 

atau kompleks. Bentuk penyajian yang ringkas menjadikannya lebih konkret dan 

mudah dipahami. Dipadukan dengan elemen visual seperti gambar, teks, warna, 

dan ikon, membuat inografis efektif  dalam membantu siswa memahami materi 

(Zasiroh, 2024).

Infografis  berasal  dari  kata  infographics  dalam  bahasa  Inggris  yang 

merupakan singkatan dari Information dan Graphics yaitu bentuk visualisasi data 

yang menyampaikan informasi kompleks kepada pembaca agar dapat dipahami 

dengan lebih mudah dan cepat  (Saptodewo, 2014).  Media ini  dirancang untuk 

membantu  peserta  didik  memahmi  materi  pembelajaran  secara  lebih  efektif 

melalui perpaduan elemen visual yang informatif dan menarik. Salah satu manfaat 

utama infografis dalam pembelajaran adalah kemampuannya dalam meningkatkan 

daya ingat peserta didik melalui penyajian informasi yang terstruktur dan menarik 

secara visual (Senjaya et al., 2019).
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Sebagai  media  komunikasi,  infografis  memiliki  kelebihan  dan  kekurangan 

seperti  media  pembelajaran  lainnya.  Menurut  Jasson  Lankow  dalam  bukunya 

“Infografis: Kedahsyatan Cara Bercerita Visual” keunggulan komunikasi visual 

melalui  infografis  terletak  pada  kemampuannya  menyederhanakan  informasi. 

Infografis  dapat  menggantikan uraian  panjang serta  menyajikan dan kompleks 

atau tabel penuh angka dalam bentuk visual yang lebih mudah dipahami (Aldila et  

al., 2019).

Kelebihan media infografis yaitu: (1) memuat gambar dan teks yang menarik, 

(2) dapat ditampilkan melalui berbagai platform digital seperti media sosial dan 

website, (3) mudah diakses oleh siapa saja termasuk peserta didik, (4) membantu 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, serta (5) mampu meningkatkan 

imajinasi  siswa.  Infografis  berguna  untuk  meringkas  informasi  yang  berupa 

deskripsi  panjang  menjadi  informasi  yang  mudah  dipahami.  Namun 

kekurangannya  adalah  keterbatasan  dalam  menyajikan  informasi  yang  lebih 

mendalam serta membutuhkan desain yang baik agar informasi tetap akurat dan 

mudah dipahami (Putra, 2021).

Seiring perkembangan teknologi, infografis kini tersedia dalam bentuk digital 

yang  dikenal  sebagai  e-infografis.  E-infografis  adalah  infografis  berbasis 

elektronik  yang  berfungsi  untuk  menyampaikan  pesan  atau  informasi  dalam 

pembelajaran melalui platform digital (Setiawan & Heryanto, 2019). Media ini 

lebih unggul dibandingkan infografis cetak karena lebih fleksibel, interaktif, dan 

dapat memuat elemen multimedia seperti animasi, video, atau audio. E-infografis 

menjadi media pembelajaran yang efektif karena mampu menyajikan informasi 

secara visual dengan cara yang menarik, sederhana, dan mudah dipahami oleh 

peserta didik.
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B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian ini disusun untuk menggambarkan alur logis dalam 

menjawab pertanyaan penelitian. Kerangka pikir penelitian ini ditampilkan pada 

Gambar 2.6 berikut:

Gambar 2.6 Kerangka Pikir Penelitian

Pengumpulan data artikel ilmiah yang relevan dari database Scopus (2005-

2025)

Analisis Bibliometrik

Analisis jaringan kolaborasi, 

kata kunci, sitasi, tren publikasi 

serta penulis dan sumber 

produktif

Identifikasi 

tren topik 

penelitian

Pemanfaatan hasil penelitian dalam bentuk e-infografis sebagai 

sumber belajar biologi

Pemetaan data menggunakan OpenRefine, VOSviewer, RStudo, Biblioshiny

Pemetaan subjek 

penelitian terkait 

ketahanan jagung 

terhadap penyakit

 Minimnya  kajian  komprehensif  tentang  tren  penelitian  genomik  pada 

jagung tahan penyakit.

 Belum  adanya  analisis  bibliometrik  yang  memetakan  pola  kolaborasi, 

distribusi  kata  kunci,  serta  entitas  yang  paling  berpengaruh  berdasarkan 

sitasi, tren publikasi, penulis dan sumber paling produktif dalam penelitian 

genomik pada jagung tahan penyakit.

 Terbatasnya sumber belajar siswa SMA kelas X pada materi bioteknologi.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

      Berdasarkan hasil penelitian terkait analisis biblometrik pemanfaatan genomik 

pada jagung (Zea mays L.) tahan penyakit sebagai sumber belajar biologi, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Penelitian  terkait  pemanfaatan  genomik  pada  jagung  tahan  penyakit 

menunjukkan tren peningkatan yang signifikan selama dua dekade terakhir. 

Tercatat total 216 publikasi, dengan peningkatan jumlah publikasi mulai terliat 

sejak  tahun  2011  dan  mencapai  puncak  pada  2024  dengan  jumlah  30 

publikasi. Tahun 2025 menunjukkan penurunan sementara yang diduga karena 

keterbatasan data saat analisis dilakukan.

2. Pada analisis topik pnelitian, terdapat jumlah klaster utama seperti genomik, 

resistensi penyakit, seleksi genetik, dan interaksi patogen-inang. Topik terkini 

seperti genome editing dan genome-wide association study menjadi tren pada 

periode  2021-2025.  Pada  analisis  kolaborasi,  penulis  seperti  Prasanna, 

Boddupalli  M.,  Gowda,  Menje.,  dan  Beyene  Yoseph  memiliki  tingkat 

kolaborasi paling tinggi. Sedangkan kolaborasi antar institusi masih terbatas, 

hanya membentuk 2 klaster kecil,  yaitu  Shenzhen Branch, Guangdong Lab 

dan  State  Key  Laboratory  for  Biology.  Adapun  negara  dengan  kolaborasi 

tertinggi  adalah  United  States,  China,  India,  dan  Germany.  Pada  analisis 

distribusi  kata  kunci,  ditemukan  kata  kunci  “maize”,  “genomics”,  dan 

“genetics” paling sering muncul, menunjukkan fokus utama penelitian. Kata 

kunci terkini seperti “genome editing” menandakan arah penelitian modern. 

Pada  analisis  pola  sitasi,  dokumen  yang  paling  berpengaruh  adalah  karya 

Schirawski (2010) dan Brefort (2009) yang memiliki frekuensi sitasi tertinggi. 

Jurnal  BMC  Genomics  dan  Phytopathology menjadi  sumber  paling  sering 

dirujuk  dalam  publikasi  terkait  genomik  jagung.  Penulis  kahman,  Regine 

menempati  posisi  sentral  sebagai  penulis  paling  banyak  sitasi  terbanyak. 

Institusi  CONICET dan  State  Plant  Breeding Institute merupakan lembaga 

yang  paling  sering  disitasi  dalam  kategori  sitasi  negara.  Sumber  paling 
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produktif  dalam bidang  genomik  pada  jagung  tahan  penyakit  yaitu  Jurnal 

BMC Genomics yang  menerbitkan  11  dokumen selama 2  dekade  terakhir. 

Sementara itu, penulis paling produktif adalah Kahman, Regine dan Proctor, 

Robert H., yang masing-masing dengan 6 publikasi. 

3. E-infografis yang  dibuat  dengan  memperhatikan  aspel-aspek  penilaian 

pembuatan  e-infografis yang  telah  dinyatakan  valid  dan  dapat  diterapkan 

sebagai sumber belajar biologi peserta didik kelas X materi bioteknologi.

B. Saran

Adapun saran untuk penelitian ini yaitu, bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat memperluas cakupan analisis dengan memastikan lebih banyak database, 

serta memperbarui data bibliometrik secara berkala agar tren penelitian terbaru 

dapat  teridentifikasi  secara  akurat.  Selain  itu,  peneliti  selanjutnya  diharapkan 

dapat melakukan  uji coba penggunaan e-infografis secara langsung di sekolah.
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